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LAMPIRAN
Lampiran 1 Hasil Wawancara
A. Sekretaris Umum MUI Medan

1. Sebagai anggota MUI, bagaimana pandangan bapak mengartikan maqashid

syariah?
Jawab: Magashid syariah ialah tujuan dari diturunkannya Al-Qur'an dan
sunnah yang termaktub dalam syariah yang tujuannya nanti menjadi nilai
yang harus dimiliki oleh setiap hukum-hukum yang lahir baik dalam bentuk
fikih, fatwa, gomnan, gadha dan seterusnya sampai pada kesimpulan para
ulama atau masyarakat muslim ketika ingin melakukan satu aktifitas baik itu
pada hubungan sosial dan sejenisnya, misalnya dengan perlindungan dalam
syariat islam seperti jiwa, perlindungan terhadap agama dengan
menjalankan rukun Islam, menjaga akal untuk menentukan dan memperoleh
sebuah pengetahuan dan perlindungan terhadap keturunan untuk
mewujudkan kemaslahatan kepada ahli waris dan perlindungan harta yang
dapat dilakukan dengan zakat, sadakah, infak, dan wakaf.

2. Dalam magqgashid syariah itu kan ada namanya konsep maslahah dan

mafsadah, menurut bapak itu seperti apa kalau di contohkan dalam
kehidupan sehari-hari?
Jawab: Maslahah adalah alat ukur dalam kehidupan masyarakat yang
mungkin tidak ada dalilnya dalam Al-Qur'an, sunnah dan fikih juga tidak
menceritakan itu secara konkret, namun baik dilakukan di tengah
masyarakat, yang tidak melanggar dari hukum dasar Al-Qur'an dan sunnah.
Sedangkan mafsadah adalah sesuatu yang dilakukan oleh masyarakat yang
dilakukan masyarakat yang mencederai, merusak tatanan hukum yang sudah
ada, meskipun mereka memandangnya baik, jadi mafsadah itu lawan dari
maslahah sehingga dalam konteks hukum, maka hafsadah itu hal yang
tertolak oleh hukum meski dianggap baik oleh masyarakat.

3. Selain mengatur tentang hukum sebagainya, menurut bapak apakah
magqashid syariah berperan dalam dalam pengembangan sistem ekonomi

Islam, perbankan maupun keuangan syariah?



Jawab: Magashid syariah itu diatur dalam semua sektor, karena magqashid
syariah alat uji empirik tentang bagaimana keberlakuan hukum di tengah
masyarakat tentang hukum apa saja, jadi dalam maqgashid syariah ada yang
dimaksud dengan dharuriyat termasuk ada hifdzu ad-din, hifdzu an-nafs,
hifdzu al-"aql, hifdzu an-nasl, hifdzu al-maal.

. Jadi menurut bapak, seberapa penting maqashid syariah bagi kehidupan,
lalu apa urgensi mempelajari maqgashid syariah?

Jawab: Magashid syariah dalam perspektif kehidupan sosial dalam agama
dia menjadi nilai yang tidak bisa dibantah dan diasingkan, karena tidak
boleh ada hukum dan aturan dalam kehidupan masyarakat yang berlaku jika
menyeleweng dari maqashid syariah, urgensi dari mempelajari maqashid
maka semua orang akan paham sebenarnya tujuan dari hukum yang
diberlakukan.

. Dalam poin ketiga tadi, maqgashid syariah mengatur semua sektor, Tentunya
bapak tahu mengenai asuransi syariah, apakah bapak menggunakan produk
asuransi syariah?

Jawab: Tahu, tapi tidak menggunakannya

. Menurut bapak bagaimana peranan magqashid syariah dalam mekanisme
asuransi syariah, terutama dalam lima aspek perlindungan yang ada dalam
maqashid syariah?

Jawab: yang jelas, magashid syariah harus menjadi proteksi terhadap
prinsip asuransi syariah yang berlabelkan syariah tidak boleh di dalamnya
wanprestasi, label, tidak boleh ada kecurangan, mengambil keuntungan
yang tidak pada prinsip-prinsip syariah yang dasar di situlah letak
bagaimana magqashid syariah menjadi proteksi terhadap seluruh hukum
termasuk asuransi syariah.

. Perkembangan asuransi syariah ini masih cenderung sedikit atau minim
keberadaannya di kalangan masyarakat. Sebab masyarakat masih berpikiran
negatif mengenai operasional dari asuransi slyariah ini masih mengadopsi

dari asuransi konvensional yang memandang praktek itu cacat dan sama saja



dengan riba. Menurut pandangan bapak mengenai pernyataan tersebut
bagaimana?

Jawab: lya, yang paling detail dari masyarakat awam mengenai asuransi
syariah adalah masyarakat tidak merasakan secara langsung manfaat yang
paling instan dari asuransi, itulah kenapa kecendrungan masyarakat tidak
terlalu membedakan asuransi syariah dengan konvensional, terkadang
masyarakat tidak begitu tertarik dengan asuransi syariah sebab informasi-
informasi yang sulit mengklaim apabila sedang membutuhkan, itulah
menjadi dasar mengapa masyarakat tidak begitu tertarik pada asuransi, itu
menjadi tantangan asuransi ke depannya.

8. Ada tidak pak, kebijakan atau himbauan dari MUI kepada masyarakat
mengenai produk yang layak digunakan sebab syariah, namun masyarakat
enggan sebab produk tersebut sudah dipandang cacat?

Jawab: tentang himbauan dari MUI karena kebijakan nasional tidak sektoral
dilihat dari apakah memang MUI pusat memberi himbauan tetapi tidak
berfokus pada asuransi syariah tetapi pada produknya berhubungan pada

asuransi syariah.

B. Dosen Fikih Muamalah FEBI UIN SU

1. Sebagai Dosen Fikih Muamalah FEBI UIN SU, bagaimana pandangan ibu
mengenai maqashid syariah?
Jawab: magqashid syariah itu tujuan syara', bahwa segala sesuatu itu ketika
ada aturan-aturan dan penetapan hukum yaitu maslahah, yaitu kebaikan-
kebaikan, dari sisi muamalah itu disebut al/-falah dan menolak mudarat,
sebenarnya magashid syariah itu bagaimana Allah Subhanahu wa taala
menetapkan aturan kepada manusia untuk menolak mudarat dan
mendapatkan maslahah.

2. Bagaimana pengaruh magqashid syariah dalam fikih muamalah?
Jawab: Banyak, ketika berbicara fikih muamalah, pada dasarnya fikih
muamalah sifatnya mubah tapi kalau ada dalil-dalil yang mengharamkan

maka haramlah hal yang dimubahkan itu, dalan konteksnya dapat kita lihat



ketika keharaman dari fikih muamalah itu ada mudharat yang dirasakan
manusia ketika melakukannya seperti garar (ketidakjelasan), tadlis
(penipuan), itu juga merugikan, kemudian kegiatan-kegiatan yang bersifat
batil, itu juga merugikan, jadi sebenarnya dalan konsep fikih muamalah
maqashid syariah merupakan arahan atau tujuan terutama dari ekonomi
Islam, seperti halnya konvensional yang mengandung unsur riba sehingga
diharamkan.

. Bagaimana maqashid syariah dalam proses penerapan hukum?

Jawab: Allah menciptakan makhluk, maka juga menyediakan fasilitas
kepada makhluk tersebut, maka jika ada unsur merusak, maka hukumnya
haram dan harus dijauhi, contohnya saja kripto atau uang yang tidak jelas.
Fatwa DSN MUI ketika menetapkan hukum bahwa sesuatu itu haram
melihat dari maslahah, maqashid syariah menetapkan maslahah semata-
mata untuk kebaikan, nah apabila penetapan hukum itu tidak memandang
magqashid syariah, istilahnya apakah ini untuk kemaslahatan atau tidak,
contohmya dalam hal muamalah, pada dasarnya ketika tidak ada maslahah
di sana maka menjadi haram, jadi memang penetapan hukum itu melihat
dari maslahah.

. Menurut ibu, bagaimana peran maqashid syariah dalam ekonomi Islam?
Jawab: Apabila kita mempelajari mengenai filsafat ekonomi Islam, hal yang
paling utama itu mengenai maqashid syariah, maka kitab As-Syathibi harus
dikuasai oleh para pakar ekonomi Islam, apalagi orang-orang yang di DSN
MUI, itu akan mempelajari dulu magqgashid syariah apalagi tentang ekonomi
Islam, mereka tidak serta merta dalam penetapan ilmi. Jadi dapar
disimpulkan magashid syariah dalam artian bagaimana mencapai maslahah
untuk mensejahterakan serta memberikan keadilan ternyata harus menguasai
magqashid syariah.

. Maaf sebelumnya bu, apakah ibu menggunakan produk asuransi syariah?
Jawab: Ya, dahulu saya menggunakan produk takaful.

. Menurut ibu, bagaimana asuransi syariah mengupayakan perlindungan

terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta bu?



Jawab: Bagus ya, beberapa kitab fikih mengharamkan dan menghalalkan
sebab ada maslahah di sana, asuransi sebagai lembaga proteksi namun tidak
mendahukukan Allah Subhanahu wa taala, hanya saja qadarullah kita tidak
tahu musibah, maka proteksi ini terdapat kaitannya dalam beberapa hal,
seperti halnya konsep harta, pendidikan anak, dan kesehatan, misalnya
perlindungan terhadap akal bisa dengan menuntut ilmu dan sudah ada
produk asuransi yang mengkovernya, atau membeli barang juga dapat
ditambahkan proteksi keamanan.

. Menurut ibu, bagaimana industri asuransi syariah saat ini bu?

Jawab: Sebenarnya tidak ada salah pada asuransi syariahnya, bahkan itu
baik sebab ada maslahahnya, hanya saja pengelola dari pihak asuransi
syariah yang belum menguasai asuransi syariah ini, namun apabila sudah
memahami, maka lembaga ini akan menggeliat hebat, populer istilahnya
pahami saja asuransi syariah itu lembaga proteksi, jangan mengimingi calon
peserta dengan sesuatu hal yang tidak sebenarnya, sebab para agen ini tidak
mengerti apa-apa sehingga tidak sesuai dengan bidang keilmuan asuransi
syariah.

. Jadi bu, bagaimana implementasi maqgashid syariah dalam mekanisme
asuransi syariah bu?

Jawab: Bahwa sebenarnya proteksi merupakan bagian dari kemaslahatan.
Maka dalam konteks perlindungan diri maupun pada perlindungan harta,
istilahnya dalam nasabnya “Jangan kamu meninggalkan generasi yang
lemah” yaitu asuransi pendidikan, perlindungan jiwa, proteksi kerika ada
kematian orang tua, maka ahli waris mendapatkan hak mereka dari asuransi
syariah dan perlindungan kesehatan, sehingga dalam hal ini terdapat
kemaslahatan. Saya pikir asuransi syariah itu mungkin merupakan bagian
yang paling banyak maqashid syariahnya, sebab jiwa nasab, diri, harta dan
akal tercover dengan asuransi syariah. Jadi dapat dikatakan gambaran

magqashid syariah itu ya produk asuransi syariah.



B. Pemimpin RO Al Fatih Agency Takaful

1. Apa saja produk Asuransi Takaful Keluarga Medan?

Jawab: Takaful personal meliputi produk Takaful Dana Pendidikan,
Takafulink Salam, Takafulink Salam Cendekia, Takafulink Salam Ziarah
Baitullah, Takafulink Salam Wakaf, Takafulink Salam Community, Takaful
Falah Saving, Takaful Falah Proteksi, Takaful Al Khairat Plus, Takaful
Kecelakaan diri Individu. Takaful korporat meliputi produk Takaful Al
Khairat Plus, Takaful Ziarah, Fulmedicare Gold dan Takaful
Bancassurance.

2. Apakah produk Asuransi Takaful Keluarga Medan sudah didesain untuk

memberikan kemaslahatan kepada pesertanya?
Jawab: PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Setia Budi Medan sudah
memberikan kemaslahatan bagi pesertanya, Kemaslahatan dalam hal ini
meliputi aspek konsep yang dijalankan, akad yang digunakan maupun
mekanisme penerbitan polis peserta takaful keluarga.

3. Bagaimana takaful menerapkan perlindungan agama dalam mekanismenya?
Jawab: perlindungan kemaslahatan terhadap agama dikaitkan dalam
mekanisme kesempurnaan ibadah dalam menjalankan lima rukun Islam
yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat, menunaikan lima waktu sholat,
mengerjakan zakat baik maal dan fitrah, mewajibkan diri berpuasa, serta
menunaikan haji ketika sudah mampu.

4. Bagaimana takaful mencapai perlindungan jiwa dalam mekanismenya?
Jawab: produk yang dikeluarkan takaful keluarga untuk perlindungan jiwa
disebut al khairat, bukan semata mata mengubah takdir Allah Subhanahu wa
taala, namun dimaksud adalah perlindungan kepada peserta yang
mengalami musibah untuk mendapatkan pengobatan, produknya seperti
takafulink salam cendekia, takafulink salam ziarah baitullah, takafulink
salam wakaf, takaful al-khairat plus, takaful kecelakaan diri individu,
takaful al-khairat kumpulan, takaful dana pendidikan, fulmedicare gold,
takaful falah proteksi, takaful falah saving, takafulink salam, takafulink

salam community, takaful ziarah dan takaful bancassurance.



5. Bagaimana takaful menerapkan perlindungan terhadap keturunan

rasionalitas dalam mekanismenya?

Jawab: apabila peserta meninggal atau cacat tetap total maka peserta akan
dibebaskan dari pembayaran kontribusi kemudian ahli waris akan mendapat
santunan dari perusahaan takaful atau disebut dengan al-khairat dimana
dana tersebut berasal dari dana tabaruk, seperti produk takaful al-khairat
plus, takaful kecelakaan diri individu, takaful al-khairat kumpulan,
takafulink salam, takafulink salam cendekia, takafulink salam ziarah
baitullah, takafulink salam wakaf, takafulink salam community, takaful dana
pendidikan, takaful falah saving, takaful falah proteksi, fulmadicare gold,
takaful ziarah, dan takaful bancassurance.

. Bagaimana takaful dalam mekanismenya mencapai perlindungan harta?
Jawab: dalam pengelolaan dana peserta, diupayakan dana terhindar dari
maysir, garar, dan riba akad yang digunakan akad wakalah bil ujrah atau
mudharabah, produk yang di keluarkan merupakan produk halal tidak
dilarang syariat untuk di perjual belikan, melainkan produk tersebut telah
terbingkai sesuai syariat dan selaras dengan perintah Allah Subhanahu wa
taala seperti halnya takafulink salam yang peruntukannya kesehatan, wakaf,
pendidikan dan lain sebagainya, adapun dalam perlindungan ini asuransi
takaful umum yang memberikan kemaslahatan terhadap perlindungan harta.
. Bagaimana takaful menerapkan perlindungan akal dalam mekanismenya?
Jawab: perlindungan akal juga terjadi dalam training agen baru untuk
paham mengenai takaful keluarga yang bertujuan dapat mengedukasi
peserta untuk menambah pengetahuan, dalam konteks biaya pendidikan
dapat dirancang sejak dini dengan produk takafulink salam cendekia dam
takaful dana pendidikan.

. Bagaimana akad asuransi takaful keluarga Medan?

Jawab: takaful keluarga menggunakan akad mudharabah dan wakalah bil
ujroh yaitu akad bagi hasil dan bentuk tabungan antara peserta dengan

perusahaan takaful. Akad ta’awuni, tabaruk, dan hibah antar sesama peserta,
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dan dalam investasinya perusahaan takaful keluarga menggunakan akad

wakalah bil ujroh dan mudharabah musytarakah.

. Bagaimana takaful mengelola dana yang terkumpul dari iuran iuran peserta?

Jawab: Takaful Keluarga meliputi saling menolong (risk-sharing) apabila
terjadi musibah sehingga peserta bertabaruk kepada sesama peserta takaful
keluarga, yaitu dengan mekanisme perusahaan takaful yang memisahkan
akun peserta dengan perusahaan takaful yang bertujuan agar terhindarnya
gharar dan sebutan dana tijari, namun dapat dikatakan sebagai dana tabaruk.
Bagaimana penerbitan polis tafakul keluarga?

Jawab: dimulai dari proses antara peserta dengan agen, peserta melengkapi
data setelah melengkapi maka agen mengirimkan data tersebut ke PT.
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Setia Budi Medan, kemudian dinilai
kelengkapan berkas oleh takaful keluarga Medan yang selanjutnya dikirim
ke bagian underwriting tepatnya di takaful pusat untuk diseleksi risiko. Lalu
berkas tersebut dikirim ke bagian pencetakan polis untuk diterbitkan apabila

disetujui dan dikonfirmasi apabila tidak disetujui.



Lampiran 2 Dokumetasi Wawancara
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tL
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7. Perkembangan Asuransi Syariah
ini masih cenderung sedikit atau
minim keberadaannya di kalangan
masyarakat. Sebab masyarakat
masih ber an negatif mengenai

ari Asuransi Syariah
ini masih menga ari Asuransi
Konvensional yang memandang
praktek itu cacat dan sama saja
dengan riba. Menurut pendangan
abang mengenai pernyataan
tersebut bagaimana?

8. Ada tidak bang ijakan

atau himbauan dari MU| kepada

masyarakat menge

layak diguna ebab syariah,

namun masyarakat enggan sebab
'sebut sudah dipandang

Oke bang, terima kasih bang. Itu saja
pertanyaan dari saya bang
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